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ABSTRAK

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN
SIKAP PROAKTIF DALAM BELAJAR PADA SISWA KELAS XI

SMA AL KAUTSAR BANDAR LAMPUNG

Oleh

Dani Septariadi

Masalah dalam penelitian ini adalah terdapat siswa yang pasif di kelas, hal
tersebut terlihat dari siswa yang tidak percaya diri ketika menjawab
pertanyaan didalam kelas serta terdapat siswa yang menyendiri didalam kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang
tua dengan sikap proaktif dalam belajar pada siswa kelas XI SMA Al Kautsar
Bandar Lampung. Metode penelitian ini adalah korelasional. Teknik
pengumpulan data menggunakan skala pola asuh orang tua dan skala sikap
proaktif. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil
penelitian diperoleh melalui uji korelasi Spearman didapatkan nilai α < 0.05
yaitu 0.000. dan nilai koefisiensi korelasi (R) sebesar 0.596. Kesimpulannya
adalah hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan sikap proaktif
memiliki hubungan yang kuat. Sedangkan pada pola asuh otoriter dan permisif
dengan sikap proaktif tidak memiliki hubungan

Kata kunci : hubungan, pola asuh orang tua, sikap proaktif



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP OF PARENTING PATTERN WITH
PROACTIVE ATTITUDE IN LEARNING AT SECOND GRADE

STUDENTS OF AL KAUTSAR HIGH SCHOOL BANDAR LAMPUNG

By

Dani Septariadi

The problem in this study is that there are passive students in the classroom, it
can be seen from students who are not confident when answering questions in
the classroom and there are students who are alone in the classroom. This
study aims to determine the relationship between parenting parents with a
proactive attitude in learning in Class XI High School students Al Kautsar
Bandar Lampung. This research method is correlational. The data collection
technique used the parental parenting scale and the proactive attitude scale.
Data analysis techniques using product moment correlation. The results
obtained through Spearman correlation test obtained the value of < 0.05 i.e.
0.000. and the value of correlation coefficient (R) of 0.596. The conclusion is
that the relationship of Democratic parenting parents with a proactive attitude
has a strong relationship. While in authoritarian parenting and
permissiveness with a proactive attitude has no relationship

Keywords: relationship, parenting, proactive attitude
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya masa remaja adalah masa yang sangat kompleks dalam

perkembangan manusia. Perkembangan masa remaja menjadi fokus perhatian

utama untuk orangtua dan guru. Remaja dalam meraih perkembangannya,

tidak akan dapat terlepas dari peran lingkungan sekitar. Lingkungan yang

sangat berperan aktif dalam mempengaruhi remaja adalah lingkungan

keluarga dan lingkungan sosial tempat dimana mereka berinteraksi dengan

teman-teman sebaya maupun dengan masyarakat sekitar. Lingkungan

terdekat dari setiap individu adalah keluarga. Maka peran keluarga sangat

memberikan pengaruh yang luar biasa dalam perkembangan remaja, termasuk

salah satunya adalah pola asuh orang tua (Hurlock, 2014).

Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan orang tua selama

kegiatan pengasuhan. Orang tua dapat membimbing, mendidik, dan

mendisiplinkan anak untuk mencapai kematangan dalam dirinya sesuai

dengan norma yang ada di dalam masyarakat. Hasil penelitian di Finlandia

dan Amerika Serikat menunjukkan bahwa orang tua yang sangat jarang

berbincang-bincang dengan remajanya, kurang perhatian terhadap aktivitas

sekolahnya, dan kurang menyadari posisi perkembangannya akan membuat

remaja itu memiliki kemampuan yang rendah dalam mentolerir frustasi yang
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ada di dalam dirinya, lemahnya pengendalian emosi, remaja buruk dalam

berperilaku dan prestasi di sekolahnya, kehilangan tujuan jangka panjang,

tidak mampu memandang orientasi masa depan, dan sangat mudah dihasut

untuk melakukan tindakan yang mengarah pada kenakalan remaja (Oktawati

(2017).

Pola asuh menurut Agus Wibowo dalam kurniawan (2017) terdiri dari tiga

kecenderungan, yaitu: pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh

permisif. Lebih lanjut Agus Wibowo dalam kurniawan (2017) menyatakan

bahwa orang tua yang mempunyai pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri seperti

kaku, tegas, suka menghukum, kurang adanya kasih sayang serta simpatik.

Mereka memaksa anak-anaknya untuk patuh terhadap aturan-aturan yang

mereka buat dan membentuk tingkah laku anak sesuai dengan standar

kehidupan mereka. Pola asuh ini cenderung mengekang keinginan anak, tidak

mendorong ataupun memberi kesempatan pada anak untuk mandiri, dan

jarang memberikan pujian. Hal tersebut membuat anak tumbuh menjadi anak

yang membangkang, tidak dapat berkembang secara optimal, dan menjadi

anak yang kehilangan jati dirinya

Pola asuh yang selanjutnya adalah pola asuh permisif, pola asuh ini

cenderung memberikan kebebasan pada anak tanpa memberikan kontrol sama

sekali. Anak sangat minim dituntut untuk melakukan suatu tanggung jawab,

namun memiliki hak yang sama seperti orang dewasa pada umumnya.

Artinya, anak diberikan kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri dan orang

tua tidak banyak mengatur anaknya. Pola asuh ini terlalu memberikan
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kebebasan pada anak yang mengakibatkan anak tidak tahu mana yang benar

dan salah. Hal tersebut mempengaruhi kehidupan anak, menjadi bebas tanpa

adanya batasan, terutama dalam hal pergaulan dan belajar yang dapat

menentukan masa depannya (Agus Wibowo dalam kurniawan, 2017).

Orang tua yang demokratis memandang bahwa anak memiliki kewajiban dan

hak yang sama antara orang tua dan anak. Mereka selalu berdialog dengan

anak-anaknya, saling memberi dan menerima, selalu mendengarkan keluhan-

keluhan dan pendapat anaknya. Ketika orang tua bertindak, mereka selalu

memberikan alasan kepada anak tentang mengapa mereka melakukan hal

tersebut, mendorong anak untuk saling membantu dan bertindak secara

objektif, tegas tetapi hangat dan penuh perhatian. Baumrind dalam Santrock

(2014) mengatakan bahwa pada pola asuh demokratis, orang tua

memprioritaskan kepentingan anak. Pola asuh ini mendorong anaknya untuk

menjadi independen tetapi masih membatasi dan mengontrol tindakan

anaknya. Perbincangan tukar pendapat diperbolehkan dan orang tua bersikap

membimbing dan mendukung. Orang tua bersikap rasional, selalu mendasari

tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran, serta bersikap realistis

terhadap kemampuan anak. Anak yang orang tuanya otoriter sering kali

berperilaku kompeten secara sosial dan mereka cenderung mandiri.

Adanya interaksi dua arah antara orang tua dan anak remajanya pada pola

asuh demokratis menunjukkan bahwa orang tua dapat menghargai pendapat

dan pilihan anaknya namun tetap dalam pengawasan orang tua. Pola asuh ini

terlihat ideal dalam menghadapi pertumbuhan dan perkembangan masa
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remaja. Hal ini karena masa remaja merupakan masa peralihan dari masa

anak-anak menuju masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif,

dan sosial-emosional Sarlito (2014).

Menurut Eccles dan Midgely (dalam Santrock, 2018) menambahkan

perubahan-perubahan besar tersebut dan transisi dalam bidang pendidikan

dapat menimbulkan stres pada anak. Sehingga salah satu masalah yang

muncul adalah penurunan prestasi akademis. Oleh karena itu, orang tua harus

mendampingi anak remajanya untuk melewati perubahan-perubahan tersebut.

Pola asuh yang diberikan orang tua akan mempengaruhi anak dalam bersikap

dan menghadapi suatu permasalahan, menghargai orang lain, bertanggung

jawab atas pilihannya, dan berani menyampaikan pendapat dengan baik

(Hurlock, 2014).

Pola pengasuhan diwujudkan dalam sikap orang tua terhadap anak remajanya.

Sikap orang tua terhadap anaknya akan tercermin pada bagaimana anak

tersebut dalam berinteraksi terhadap lingkungan sekitarnya baik teman sebaya

maupun masyarakat luas. Orang tua menjadi contoh bagi setiap anak-anaknya

(Baumrind dalam Santrock, 2017). Ketika orang tua mau mendengarkan

pendapat anak remajanya maka diharapkan anak tersebut dapat menghargai

pendapat orang lain dan berani menyampaikan pendapatnya dengan baik.

Kemudian, ketika seorang remaja hendak mengambil sikap maupun bertindak

selalu berdiskusi dengan orang tua, sehingga dia tahu konsekuensi nya dan

berani bertanggung jawab atas pilihannya. Sehingga anak remaja tersebut
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diharapkan memiliki kepercayaan diri yang baik dan sikap proaktif di

lingkungan masyarakat luas.

Seorang individu yang proaktif adalah orang yang relatif tidak terpengaruh

oleh kekuatan situasi di sekitarnya, bahkan orang tersebut mampu

mempengaruhi munculnya perubahan di lingkungannya (Bateman & Crant,

2015). Artinya, sikap proaktif adalah sikap yang lebih aktif atau suatu

keyakinan bahwa penyebab dan sumber tingkah laku berasal dari dalam diri

manusia itu sendiri. Sehingga mereka paham bahwa harus bertanggung jawab

atas pilihan dalam hidupnya. Begitu pun dalam proses belajar di sekolah,

anak yang proaktif akan lebih mampu bertahan dalam berbagai kondisi dari

pada anak yang reaktif. Anak reaktif dia akan cenderung menyalahkan orang

lain ketika ia mendapatkan kegagalan, misalnya pada kemerosotan nilai.

Namun, anak yang proaktif akan cepat pulih ketika mendapatkan nilai yang

kurang bagus, ia juga akan cepat bertindak untuk menentukan tujuan

selanjutnya.

Pola asuh orang tua selama pertumbuhan dan perkembangan anaknya akan

sangat berpengaruh terhadap sikap dan pola berpikir mereka dalam menjalani

kehidupan baik di lingkungan keluarga itu sendiri, sekolah maupun

masyarakat luas. Penelitian Agustiawati (2014) membuktikan bahwa terdapat

perbedaan prestasi belajar siswa berdasarkan pola asuh orang tua (Otoriter,

Demokratis, dan Permisif). Perbedaan prestasi belajar ini menunjukkan

adanya pengaruh dari pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa.

Kemudian penelitian oleh Anggraini dkk (2017) menjelaskan bahwa hasil
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penelitiannya menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara

pola asuh orang-tua dengan kepribadian siswa. Melihat bahwa peran orang

tua dalam hal ini yaitu pola asuh terhadap perkembangan anak, maka peneliti

ingin melihat bagaimana hubungannya terhadap sikap proaktif seorang anak.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara dengan

guru bimbingan dan konseling (BK) SMA Al Kautsar Bandar Lampung,

peneliti menemukan beberapa permasalahan terkait pola asuh orang tua dan

sikap proaktif siswa, diantaranya ada beberapa siswa yang terlihat pasif di

kelas, saat guru sedang mengajar, siswa lebih banyak diam mendengarkan,

jika diberi pertanyaan siswa terbata-bata dalam menjawab. Ada juga siswa

yang terlihat malu-malu ketika maju di depan kelas. Hal ini yang mendasari

peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Pola

Asuh Orang Tua yang dengan Sikap Proaktif dalam Belajar pada Siswa Kelas

XI SMA Al Kautsar Bandar Lampung”

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dijabarkan, permasalahan penelitian yang

peneliti ajukan dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut:

1. Beberapa siswa tidak percaya diri ketika bertanya maupun ketika

menjawab pertanyaan

2. Beberapa siswa sulit menjelaskan di depan teman – temannya

3. Terdapat siswa yang menyendiri di kelas

4. Siswa kurang memiliki kemandirian belajar di sekolah

5. Kurangnya minat siswa untuk meningkatkan prestasi belajar di sekolah
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah pokok penelitian ini

adalah “Apakah terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan sikap

proaktif dalam belajar pada siswa kelas XI SMA Al Kautsar Bandar

Lampung?”

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pola asuh

orang tua dengan sikap proaktif dalam belajar pada siswa kelas XI SMA

Al Kautsar Bandar Lampung

b. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat berguna secara teori maupun praktik yaitu:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat mengembangkan konsep ilmu

pendidikan, khususnya pada bidang Bimbingan dan Konseling tentang

hubungan antara pola asuh orang tua dengan sikap proaktif dalam

belajar pada siswa kelas XI SMA Al Kautsar Bandar Lampung

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan dan

informasi pada siswa dan guru apakah ada hubungan antara pola asuh

orang tua dengan sikap proaktif dalam belajar pada siswa kelas XI

SMA Al Kautsar Bandar Lampung

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam hal ini peneliti membatasi ruang lingkup penelitian agar penelitian ini

lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, di

antaranya adalah:
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1. Ruang lingkup ilmu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan

konseling

2. Ruang lingkup objek

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah hubungan antara pola

asuh orang tua dengan sikap proaktif dalam belajar pada siswa kelas XI di

SMA Al Kautsar Bandar Lampung

3. Ruang lingkup subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Al Kautsar

Bandar Lampung

4. Ruang lingkup wilayah

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMA Al Kautsar

Bandar Lampung

5. Ruang lingkup waktu

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada semester ganjil

tahun ajaran 2021/2022.

F. Kerangka Berpikir

Perkembangan masa remaja menjadi fokus perhatian utama untuk orangtua

dan guru. Masa perkembangan remaja tidak akan dapat terlepas dari peran

lingkungan sekitarnya. Lingkungan terdekat dari setiap individu adalah

keluarga. Maka peran keluarga sangat memberikan pengaruh yang luar biasa

dalam perkembangan remaja, termasuk jenis pemilihan pola asuh orang tua.

Pola pengasuhan diwujudkan dalam sikap orang tua terhadap anak remajanya.

Pemilihan pola asuh yang tepat akan tercermin pada bagaimana sikap anak
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tersebut dalam berinteraksi terhadap lingkungan sekitarnya baik teman sebaya

maupun masyarakat luas. Sehingga anak remaja tersebut diharapkan memiliki

kepercayaan diri yang baik dan sikap proaktif di lingkungan masyarakat luas.

Seorang individu yang proaktif adalah orang yang relatif tidak terpengaruh

oleh kekuatan situasi di sekitarnya, bahkan orang tersebut mampu

mempengaruhi munculnya perubahan di lingkungannya. Mereka paham

bahwa harus bertanggung jawab atas pilihan dalam hidupnya. Begitu pun

dalam proses belajar di sekolah, anak yang proaktif akan lebih mampu

bertahan dalam berbagai kondisi dari pada anak yang reaktif. Kemudian, anak

yang proaktif akan cepat pulih ketika mendapatkan nilai yang kurang bagus,

ia juga akan cepat bertindak untuk menentukan tujuan selanjutnya. Anak juga

biasanya berani mengemukakan pendapatnya, dan terbuka juga menerima

saran orang lain.

Dengan begitu kerangka berfikir dapat dilihat pada gambar bagan berikut:

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Pola asuh orang tua
a. Otoriter
b. Permisif
c. Demokratis

Sikap proaktif
a. Kesadaran diri
b. Imajinasi
c. Suara Hati
d. Kehendak bebas
e. Berinisiatif
f. Bertanggung Jawab
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G. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada hubungan antara pola asuh orang

tua dengan sikap proaktif dalam belajar pada siswa kelas XI SMA Al Kautsar

Bandar Lampung” yang selanjutnya akan diajukan ke dalam hipotesis statistik

yaitu sebagai berikut:

H0 :Tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan sikap proaktif

dalam belajar pada siswa kelas XI SMA Al Kautsar Bandar Lampung

Ha :Terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan sikap proaktif dalam

belajar pada siswa kelas XI SMA Al Kautsar Bandar Lampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pola Asuh Orang Tua

1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh adalah pola pengasuhan anak yang berlaku dalam keluarga, yaitu

bagaimana keluarga membentuk perilaku generasi berikut sesuai dengan

norma dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat

(Setiabudhi & Hardywinoto, 2014). Pola asuh juga dapat di definisikan

sebagai pola interaksi antara anak dan orang tua yang meliputi pemenuhan

kebutuhan fisik (seperti makan dan minum) dan kebutuhan psikologis (seperti

ras a aman dan kasih sayang), serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di

masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya (Zubaedi,

2015). Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi orang tua

dengan anak dalam rangka pendidikan karakter anak. Dalam konteks tersebut,

dapat dikatakan bahwa keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai

kebajikan (karakter) pada anak sangat tergantung pada jenis pola asuh yang

diterapkan orang tua pada anaknya.

Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Thoha (Anwar, 2017) yang

mengemukakan bahwa pola asuh orang tua adalah suatu cara terbaik yang

dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa

tanggung jawab kepada anak. Peran keluarga menjadi penting untuk

mendidik anak baik dalam sudut tinjauan agama, tinjauan sosial
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kemasyarakatan maupun tinjauan individu. Jika pendidikan keluarga dapat

berlangsung dengan baik maka mampu menumbuhkan perkembangan

kepribadian anak menjadi manusia dewasa yang memiliki sikap positif

terhadap agama, kepribadian yang kuat dan mandiri, potensi jasmani dan

rohani serta intelektual yang berkembang secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang

tua adalah suatu proses interaksi antara orang tua dan anak, yang meliputi

kegiatan seperti memelihara, mendidik, membimbing serta mendisplinkan

dalam mencapai proses kedewasaan baik secara langsung maupun tidak

langsung.

2. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua

Menurut Hurlock, dkk (Zubaedi, 2015; Anwar, 2017) terdapat tiga jenis pola

asuh orang tua terhadap anaknya, yaitu:

1) Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter ditandai dengan cara mengasuh anak dengan aturan-

aturan yang ketat, seringkali memaksa anak untuk berperilaku seperti

dirinya (orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama diri sendiri

dibatasi. Kebanyakan anak-anak dari pola pengasuhan otoriter ini memiliki

kompetensi dan cukup bertanggung jawab, namun kebanyakan cenderung

menarik diri secara sosial, kurang spontan, dan tampak kurang percaya diri.

Pola asuh ini ditandai dengan adanya aturan-aturan yang kaku dari orang

tua. Kebebasan anak sangat dibatasi dan orang tua memaksa anak untuk

berperilaku seperti yang diinginkan. Bila aturan-aturan ini dilanggar, orang

tua akan menghukum anak dengan hukuman yang biasanya bersifat fisik.
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Tapi bila anak patuh maka orang tua tidak memberikan hadiah karena

sudah dianggap sewajarnya bila anak menuruti kehendak orang tua.

Pada jenis pola asuh ini, orang tua membuat keputusan, anak harus tunduk,

patuh, dan tidak boleh bertanya. Perilaku orang tua dalam berinteraksi

dengan anak bercirikan tegas, suka menghukum, anak dipaksa untuk patuh

terhadap aturan-aturan yang diberikan oleh orang tua tanpa merasa perlu

menjelaskan kepada anak apa guna dan alasan dibalik aturan tersebut, serta

cenderung mengekang keinginan anak. Pola asuh otoriter cenderung

membatasi perilaku kasih sayang, sentuhan, dan kelekatan emosi orang tua

– anak sehingga antara orang tua dan anak seakan memiliki dinding

pembatas yang memisahkan orang tua yang otoriter dengan anak yang

patuh. Orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter dapat menimbulkan

dampak negatif dimana anak menjadi tidak mandiri, kurang bertanggung

jawab, merasa tidak bahagia, ketakutan, tidak terlatih untuk berinisiatif,

selalu tegang, cenderung ragu, serta menunjukkan perilaku agresif dalam

bentuk tindakan-tindakan yang merugikan.

2) Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang tua

terhadap kemampuan anak, anak diberi kesempatan untuk tidak selalu

tergantung pada orang tua. Pada jenis pola asuh ini, orang tua mendorong

anak untuk membicarakan apa yang ia inginkan. Orang tua

memprioritaskan kepentingan anak dibandingkan dengan kepentingan

dirinya, tidak ragu-ragu mengendalikan anak, berani menegur apabila anak
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berperilaku buruk. Orang tua juga mengarahkan perilaku anak sesuai

dengan kebutuhan anak agar memiliki sikap, pengetahuan, dan

keterampilan-keterampilan yang akan mendasari anak untuk mengarungi

hidup dan kehidupan di masa mendatang.

Kedudukan antara orang tua dan anak sejajar.Suatu keputusan diambil

bersama dengan mempertimbangkan kedua belah pihak. Anak diberi

kebebasan yang bertanggung jawab, artinya apa yang dilakukan oleh anak

tetap harus dibawah pengawasan orang tua dan dapat dipertanggung jawab

kan secara moral. Orang tua dan anak tidak dapat berbuat semena-mena.

Anak diberi kepercayaan dan dilatih untuk mempertanggung jawab kan

segala tindakannya. Akibat positif dari pola asuh ini, anak akan menjadi

seorang individu yang mempercayai orang lain, bertanggung jawab

terhadap tindakan-tindakannya, dan jujur.

Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang tua

terhadap kemampuan anak, dan anak diberi kesempatan untuk tidak selalu

bergantung pada orang tua. Orang tua sedikit memberi kebebasan kepada

anak untuk memilih apa yang terbaik bagi dirinya, anak didengarkan

pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang menyangkut

dengan kehidupan anak itu sendiri. Anak diberi kesempatan untuk

mengembangkan kontrol internal nya sehingga sedikit demi sedikit

berlatih untuk bertanggung jawab kepada diri sendiri.Anak dilibatkan dan

diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam mengatur hidupnya. Orang

tua dengan pola asuh ini menunjukkan kehangatan namun tidak lepas

tangan dalam mengontrol anak. Orang tua akan menetapkan tuntutan
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standar yang masuk akal mengenai tanggung jawab anak sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuan anak. mereka menilai tinggi perkembangan

autonomy dan self-direction anak, tetapi tetap bertanggung jawab atas

perilaku anaknya. Orang tua juga akan lebih terbuka dan akan melibatkan

anak dalam pembuatan suatu keputusan. Mereka juga menghadapi anak

dengan perilaku yang rasional dan sesuai dengan masalah yang sedang

dihadapi pada saat itu.

Pola asuh demokratis tampak lebih kondusif dalam pendidikan karakter

anak. Orang tua yang demokratis lebih mendukung perkembangan anak

terutama dalam kemandirian dan tanggung jawab. Anak yang dididik

dengan cara demokratis umumnya cenderung mengungkapkan agresivitas

nya dalam tindakan yang konstruktif atau dalam bentuk kebencian yang

sifatnya sementara saja.

3) Pola Asuh Permisif

Pola asuh ini ditandai dengan cara orang tua mendidik anak yang

cenderung bebas, anak dianggap sebagai orang dewasa atau muda, ia

diberi kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa saja yang

dikehendaki. Pada jenis pola asuh ini, orang tua memberikan kebebasan

penuh pada anak untuk berbuat. Pada pola pengasuhan ini, orang tua tidak

mengendalikan perilaku anak sesuai dengan kebutuhan perkembangan

kepribadian anak, tidak pernah menegur anak. Dengan demikian, anak-

anak dengan pola asuh ini cenderung lebih energik dan responsif

dibandingkan anak-anak dengan pola pengasuhan otoriter, namun mereka
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tampak kurang matang secara sosial (manja), impulsif, mementingkan diri

sendiri dan kurang percaya diri.

Orang tua dengan tipe pola asuh ini menunjukkan rasa sayang dan

penerimaannya terhadap anak namun amat pasif dalam masalah disiplin.

Mereka memberikan tuntutan yang rendah terhadap perilaku anaknya,

sehingga mereka memiliki tingkat kebebasan yang tinggi untuk melakukan

tindakan yang diinginkannya. Orang tua dengan tipe seperti ini biasanya

percaya bahwa kontrol terhadap anak hanya akan membatasi kebebasan

dan kreativitas anak dan akan mengganggu perkembangan anak yang

semestinya. Dengan kata lain, orang tua tidak pernah menuntut tanggung

jawab anak dan bahkan mungkin tidak pernah menghukum anak saat anak

berbuat salah. Orang tua dengan pola asuh seperti ini tidak secara aktif

membentuk perilaku anaknya, tetapi mereka lebih melihat diri mereka

sebagai suatu sumber daya yang boleh digunakan oleh anak mereka.

Pola asuh permisif yang cenderung memberi kebebasan terhadap anak

untuk berbuat apa saja sangat tidak kondusif bagi pembentukan karakter

anak. Pada dasarnya, anak tetap memperlukan arahan dari orang tua untuk

mengenal mana yang baik dan salah. Dengan memberi kebebasan yang

berlebihan akan membuat anak bingung dan berpotensi salah arah. Orang

tua yang menerapkan pola asuh permisif dapat mengakibatkan anak

kurang mampu dalam menyesuaikan diri diluar rumah, dan

mengembangkan tingkah laku agresif secara terbuka atau terang-terangan.
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3. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua

Dalam pola pengasuhan sendiri terdapat banyak faktor yang mempengaruhi

serta melatarbelakangi orang tua dalam menerapkan pola pengasuhan pada

anak-anaknya. Menurut Wijanarko dan Setiawati (2016) beberapa faktor yang

mempengaruhi dalam pola pengasuhan orang tua, yaitu:

1) Lingkungan

Lingkungan banyak mempengaruhi perkembangan anak, sehingga

lingkungan juga ikut mewarnai pola-pola pengasuhan yang diberikan

orang tua terhadap anaknya. Setiap orang lahir tidak dengan pengalaman

mendidik anak, maka cara termudah adalah meniru dengan lingkungannya.

2) Pendidikan orang tua

Pendidikan dan pengalaman orang tua dalam perawatan anak akan

mempengaruhi persiapan mereka menjalankan pengasuhan. Orang tua

yang memiliki tingkat pendidikan tinggi berbeda pola pengasuhannya

dengan orang tua yang hanya memiliki tingkat pendidikan yang rendah.

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menjadi lebih siap

dalam menjalankan peran pengasuhan antara lain seperti terlibat aktif

dalam setiap pendidikan anak, mengamati segala sesuatu dengan

berorientasi pada masalah anak, selalu berupaya menyediakan waktu untuk

anak-anak dan menilai perkembangan fungsi keluarga dan kepercayaan

anak.

3) Budaya

Seringkali orang tua mengikuti cara-cara yang dilakukan oleh masyarakat

dalam mengasuh anak atau kebiasaan-kebiasaan masyarakat disekitarnya
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dalam mengasuh anak, sebab pola-pola tersebut dianggap berhasil dalam

mendidik anak ke arah kematangan. Orang tua mengharapkan kelak

anaknya dapat diterima di masyarakat dengan baik, oleh karena itu

kebudayaan atau kebiasaan masyarakat dalam mengasuh anak juga

mempengaruhi setiap orang tua dalam memberikan pola asuh terhadap

anaknya.

Sementara itu, Shochib (Anwar, 2017) menyebutkan bahwa secara khusus

perlakuan orang tua terhadap anak-anaknya sangat dipengaruhi oleh

faktor-faktor sebagai berikut:

1) Kepribadian orang tua

Kepribadian orang tua dapat mempengaruhi penerapan pola asuh terhadap

anak. Orang tua yang berkepribadian tertutup dan konservatif cenderung

memperlakukan anaknya dengan ketat dan otoriter.

2) Nilai-nilai yang dianut orang tua

Orang tua yang mempunyai keyakinan dan ideologi tertentu cenderung

untuk menurunkan kepada anak-anaknya dengan harapan bahwa nantinya

nilai dan ideologi tersebut dapat tertanam dan dikembangkan oleh anak

dikemudian hari. Ada sebagian orang tua yang menganut paham

aqualitarian yaitu kedudukan anak sama dengan kedudukan orang tua,

seperti di negara Barat. Sedangkan di negara Timur nampaknya orang tua

masih cenderung menghargai keputusan anak.
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3) Pengalaman masa lalu

Kebanyakan dari orang tua menerapkan pola pengasuhan kepada anak

berdasarkan pola pengasuhan yang mereka dapatkan sebelumnya.Dengan

demikian, perlakuan orang tua terhadap anaknya dapat saja mencerminkan

perlakuan yang mereka terima waktu kecil.Bila perlakuan yang mereka

terima keras dan kejam, maka perlakuan terhadap anak-anaknya juga keras

seperti itu. Hal ini diperkuat apabila mereka memandang pola asuh yang

pernah mereka dapatkan dipandang berhasil.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi pola asuh orang tua yaitu pengalaman masa lalu,

kepribadian orang tua, nilai-nilai yang dianut orang tua, lingkungan,

budaya, dan pendidikan orang tua.

4. Dampak Pola Asuh

1) Pola Asuh Otoriter

Dalam pola asuhan ini, orang tua memiliki peraturan yang kaku dalam

mengasuh anak-anaknya. Tiap pelanggaran dikenakan hukuman, bersifat

memaksa dan cenderung tidak mengenal kompromi serta dalam

berkomunikasi bersifat satu arah. Orang tua menerapkan pola asuh ini

ketika berinteraksi dengan anak, orang tua memberikan arahan kepada

anak dengan tegas tanpa adanya perlawanan dari anak itu sendiri, namun

apabila arahan yang diberikan positif maka akan berdampak baik kepada

anak dan apabila arahan yang diberikan bersifat negatif maka akan

berdampak buruk bagi anak dalam pergaulannya sehari-hari.
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2) Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokrasi merupakan pola asuh yang paling baik. Dimana

orang tua bersikap friendly dan anak bebas mengemukakan pendapatnya,

di sini orang tua lebih mau mendengar keluhan dari anaknya, mau

memberikan masukan. Dalam pola asuhan ini, orang tua memprioritaskan

kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu untuk mengendalikan

mereka bersikap rasional dan bersikap realistis terhadap kemampuan anak,

tidak berharap lebih yang melampaui kemampuan anak, hukuman yang

diberikan tidak pernah kasar serta pendekatannya kepada anak bersifat

hangat.

3) Pola Asuh Permisif

Dalam pola asuhan ini, orang tua memberikan kebebasan pada anak tanpa

kontrol, orang tua tidak menegur atau tidak memperingatkan apabila anak

melakukan yang merugikan diri sendiri maupun keluarga, sedikit

memberikan bimbingan yang mendidik tetapi sering memanjakannya. Apa

pun yang diminta anak orang tua menurutinya. Hubungan orang tua

dengan anak seringkali tampak lebih, seperti teman

Tekankan kebebasan anak-anak mereka daripada tanggung jawab.

B. Sikap Proaktif

1. Pengertian Sikap Proaktif

Pada prinsipnya sikap (attitude) merupakan kecenderungan seseorang untuk

bertindak atau bertingkah laku (Mulyatingsih, dkk., 2004). Kecenderungan

seseorang untuk bertindak dapat bersifat positif atau negatif. Seperti yang
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dikatakan oleh Partini (1994; Mulyatingsih, dkk., 2014) bahwa sikap adalah

kesiapan merespon yang sifatnya positif atau negatif terhadap suatu objek

atau situasi secara konsisten. Pendapat tersebut didukung oleh Suryabrata

(1994; Mulyatingsih, dkk., 2014) yang menyatakan bahwa sikap biasanya

memberikan penilaian menerima atau menolak objek yang dihadapi.

Dijelaskan pula bahwa sikap seseorang terhadap sesuatu objek atau situasi

dapat dilihat dari tingkah lakunya dalam menghadapi objek tersebut. Apabila

seseorang memiliki kecenderungan yang positif terhadap suatu objek maka ia

akan siap membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang baik, menerima

sesuatu dengan baik. Sebaliknya, apabila seseorang memiliki sikap negatif

terhadap suatu objek, maka ia akan mencela, menolak, dan tidak menyukai

objek tersebut.

Selaras dengan pernyataan tersebut, Rahmat (Istiati, 2019) berpendapat

bahwa sikap adalah kecenderungan bertindak, berapresiasi, berpikir dan

merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Adapun Thurstone

(Istiati, 2019) mendefinisikan sikap sebagai seluruh kecenderungan dan

perasaan, kecurigaan dan prasangka, pemahaman yang mendetail, ide-ide,

rasa takut, ancaman dan keyakinan tentang suatu hal. Sikap adalah suatu

disposisi atau kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus-

menerus untuk bertingkah laku atau untuk bereaksi dengan cara tertentu

(Chaplin; dalam Istiati, 2019). Sikap bukan perilaku tetapi merupakan

kecenderungan berperilaku dengan cara tertentu terhadap objek sikap. Objek

sikap dapat berupa benda, orang, tempat, gagasan, situasi atau kelompok.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap adalah

kecenderungan seseorang untuk merespon secara positif maupun negatif

suatu objek sehingga menunjukkan tingkah laku menerima/menolak,

menyukai/tidak menyukai, atau memperlakukan objek dengan baik/buruk.

Setiap orang dituntut untuk mengembangkan sikap positif dimanapun ia

berada. Seorang siswa pun juga harus selalu mengembangkan sikap positif

terhadap peraturan sekolah, guru, mata pelajaran, dan lainnya. Salah satu

sikap positif yang perlu dikembangkan oleh siswa adalah sikap proaktif.

Proaktif adalah suatu sikap dimana setiap peristiwa atau stimulus yang datang

kepada seseorang diolah terlebih dahulu sebelum direspon. Orang yang

proaktif adalah individu yang selalu berpikir terlebih dahulu sebelum

bertindak, sehingga nampak tidak tergesa-gesa dalam berbuat sesuatu

(Handrianto, 2004). Menurut Suharli (Yani, dkk., 2014) proaktif adalah orang

yang berinisiatif membentuk dirinya sendiri menuju tujuan hidup. Orang yang

menunjukkan sikap proaktif, mampu bertanggung jawab atas hidupnya

sendiri dan mempunyai inisiatif serta tanggung jawab untuk membuat segala

sesuatunya terjadi. Hal ini selaras dengan pernyataan Koswara (Yani, dkk.,

2014) bahwa proaktif berlandas kan pada adanya keyakinan bahwa sumber

atau penyebab tingkah lalu berada dalam diri manusia itu sendiri.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap proaktif

merupakan sikap individu yang tercermin dalam sebuah tindakan konkret

ketika melakukan dan mempertimbangkan pemilihan respons terhadap

peristiwa-peristiwa dalam kehidupan, kemampuan individu untuk mengambil
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inisiatif, dengan disertai keinginan untuk bertanggung jawab, melakukan

evaluasi diri, mandiri, membentuk diri sendiri dan memiliki pandangan yang

positif terhadap masa depan.

2. Aspek-Aspek Sikap Proaktif

Pada umumnya karakteristik individu yang berperilaku proaktif adalah

individu yang perilakunya cenderung bertindak atas inisiatif sendiri tanpa

paksaan dari siapa pun dalam memilih respons yang tepat sehingga dirinya

lah yang bertanggung jawab terhadap pilihannya. Sikap proaktif mengandung

empat aspek (Yani & Suranata, 2014), yaitu:

b. Tanggung jawab

c. Mandiri

d. Berinisiatif

e. Berpandangan positif terhadap masa depan

Sementara itu, Convey (Fathurrohmah, dkk., 2017) menyatakan bahwa

terdapat enam indikator yang dapat menggambarkan sikap proaktif antara

lain:

a. Kesadaran diri

Kesadaran diri merupakan kemampuan melihat, memikirkan, merenungkan

dan menilai diri sendiri. Kesadaran diri tidak hanya mempengaruhi sikap

dan perilaku manusia, melainkan juga mempengaruhi bagaimana cara

pandangnya tentang sesuatu diluar dirinya. Kesadaran diri memungkinkan

manusia memahami dan mengevaluasi perbuatan-perbuatannya, apakah

paradigma dirinya berdasarkan realitas ataukah fungsi dari pengkondisian.
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Kesadaran diri merupakan kemampuan yang dapat memisahkan diri dari diri

sendiri dan mengamati pikiran serta perbuatannya. Berdasarkan kedua

pengertian di atas, pengertian kesadaran diri yaitu kemampuan untuk

melihat, memikirkan, merenungkan dan menilai diri sendiri. Ke semua itu

dapat diwujudkan dengan beberapa karakteristik perilakunya yaitu:

(1) Mengetahui kelebihan dan kekurangan diri sendiri
(2) Dapat mengambil keputusan tanpa bantuan orang lain
(3) Dapat menahan diri/tidak mudah emosi bila ada yang menyinggung
(4) Menyadari pilihan rencana yang dipilihnya

b. Imajinasi

Imajinasi merupakan kemampuan seseorang untuk membayangkan masa

depan dan mengimpikan ingin menjadi apa dimasa depan. Imajinasi adalah

daya pikir untuk membayangkan atau menciptakan gambar kejadian

berdasarkan kenyataan atau pengalaman. Jadi, imajinasi merupakan daya

pikir seseorang untuk membayangkan dan mengimpikan dirinya akan

menjadi apa di masa depan. Wujud perilakunya adalah:

(1) Mampu membuat gambaran tantangan masa depan yang akan dihadapi.
(2) Mampu membuat membuat gambaran masa depan yang diinginkan

serta telah mampu memastikan cita-cita hidupnya.

c. Suara hati

Kata hati merupakan kesadaran batin tentang benar salah, baik-buruk, yang

diharapkan atau tidak diharapkan yang merupakan prinsip yang mengatur

perilaku manusia dan dapat menyelaraskan pikiran, perasaan dan tindakan.

Kata hati merupakan suara batin untuk membedakan mana benar yang salah.

Jelaslah, Individu yang memiliki hati nurani/kata hati akan selalu berpikir

sebelum bertindak sehingga tidak akan menyesali tindakannya. Karakteristik

perilakunya dapat ditunjukkan melalui perilaku antara lain:
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(1) Mampu menilai baik atau buruknya sebuah perilaku
(2) Mampu menilai dampak perilakunya terhadap orang lain
(3) Mampu menumbuhkan rasa empati diri terhadap apa yang dialami

orang lain

d. Kehendak bebas

Kehendak bebas merupakan kemampuan manusia untuk bertindak

berdasarkan kesadaran dirinya dan bebas dari segala pengaruh.Kehendak

bebas merupakan kemampuan manusia untuk bertindak berdasarkan

kesadaran dirinya dan kemauan mengatakan bahwa dirinya memiliki kuasa

untuk memilih, untuk menguasai emosi-emosi dan mengatasi kebiasaan

serta naluri.Maka, kehendak bebas memungkinkan seseorang memiliki

kebebasan dalam menentukan hidupnya tanpa terpengaruh ataupun

bergantung kepada siapa pun. Atas keputusannya itu pula maka dirinya lah

yang kelak akan bertanggung jawab atas pilihannya tersebut. Perwujudan

perilakunya antara lain :

(1) Mampu menentukan keputusan yang benar tanpa campur tangan orang
lain.

(2) Mampu mengendalikan emosi.
(3) Mampu merubah kebiasaan buruk yang ada di dirinya.

e. Berinisiatif

Kemampuan mengambil inisiatif merupakan kemampuan seseorang dalam

melakukan sesuatu tanpa menunggu perintah lebih dahulu dengan tujuan

untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil pekerjaan, menciptakan

peluang baru atau untuk menghindari timbulnya masalah. Manusia proaktif

mampu mengambil inisiatif. Kemampuan mengambil inisiatif bukan berarti

menjadi orang yang penghayal, menjengkelkan atau agresif melainkan
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cermat, penuh kesadaran dan sensitif terhadap sesuatu yang ada di

sekelilingnya.

Dari uraian definisi di atas disimpulkan bahwa pada kemampuan mengambil

inisiatif lebih menekankan pada perilaku yang cermat, penuh kesadaran

serta sensitif terhadap sesuatu yang ada di sekelilingnya.Sehingga ada dua

unsur penting yang mendasari individu memiliki kemampuan inisiatif yaitu

kemampuan merencanakan sesuatu dengan segera dan antisipatif.

(1) Kemampuan merencanakan sesuatu dengan segera

Yaitu kemampuan seseorang untuk membuat rencana-rencana apa yang

akan dilakukan sesegera dengan baik dan benar. Kemampuan ini

hampir identik dengan sifat kreatif dalam kehidupan sehari-hari.

Sehingga orang mampu melihat bagi masalah dari berbagai sudut

penyelesaian. Perwujudan perilakunya adalah mampu mengambil

langkah cepat dan benar dalam penyelesaian masalah tanpa harus

menunggu orang lain memerintah. Seseorang yang memiliki

kemampuan inisiatif ini akan selalu memiliki sifat segera mencari solusi

dalam penyelesaian masalah yang dihadapi dengan mempertimbangkan

segala kemungkinan sehingga mampu menyelesaikan masalah dengan

baik dan benar; mampu melihat setiap peluang baru yang ada dalam

kehidupannya. Dengan kemampuan mengambil inisiatif orang akan

memiliki peluang peluang untuk melakukan segala perubahan dalam

hidupnya untuk kemajuan diri; memiliki rasa sensitif atau peduli

terhadap peristiwa disekitarnya. Orang yang memiliki inisiatif tinggi
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akan selalu sensitive terhadap apa yang terjadi di sekitarnya kemudian

ia akan melakukan langkah untuk segera menyelesaikannya.

(2) Kemampuan antisipatif

Antisipatif adalah membuat rencana cadangan untuk mengatisipasi

apabila rencana awal yang telah tersusun rapi tidak sesuai rencana.

Dengan kemampuan ini orang telah memiliki berbagai rencana untuk

menyelesaikan sebuah masalah. Untuk perwujudan perilakunya antara

lain mampu memperkirakan dan meminimalkan dampak-dampak yang

kan terjadi dari setiap pengambilan keputusan; mampu menyiapkan diri

terhadap perubahan yang terjadi di sekitarnya.

f. Bertanggung jawab atas respon yang diberikan

Kemampuan bertanggung jawab mengandung arti bahwa individu memiliki

kesadaran secara penuh bahwa peristiwa-peristiwa kehidupan yang

dialaminya adalah hasil dari perilakunya sendiri yang merupakan keputusan

yang diambilnya secara sadar. Kemampuan bertanggung jawab merupakan

sadar bahwa masalah yang dihadapi sesungguhnya diakibatkan oleh dirinya

sendiri dan oleh sebab itu, dirinya lah yang bertanggung jawab secara penuh

terhadap segala konsekuensi dan risiko yang mungkin timbul. Unsur-unsur

dalam aspek tanggung jawab antara lain:

(1) Pengendalian Situasi

Adalah kemampuan kita dalam melihat situasi dan kondisi yang ada

kemudian mencoba kita olah sesuai dengan tujuan kita.Dengan

demikian bukan situasi yang mengendalikan kita tapi kita yang

mengendalikan situasi. Perwujudan perilakunya antara lain mampu
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untuk memanfaatkan kondisi sekitar atau diri guna untuk kemajuan diri;

mampu memberikan perbedaan suasana karena kehadiran kita.

(2) Keberanian mengambil Risiko

Risiko dapat dikatakan sebagai dampak dari apa yang kita putuskan

dalam pengambilan keputusan. Setiap keputusan akan mengakibatkan

beberapa risiko sehingga diperlukan keberanian untuk memutuskannya.

Keputusan yang baik adalah keputusan yang mampu meminimalkan

dari semua risiko.Oleh karena itu sebelum memutuskan sesuatu perlu

dipertimbangkan rising-resiko yang ada. Perwujudan perilakunya antara

lain mampu menganalis risiko-risiko yang terjadi dan mampu

menentukan keputusan yang diambil; mampu mempertanggung jawab

kan setiap keputusan yang diambil.

Adapun sikap proaktif menurut Fathurrohmah, dkk (2017) terdiri dari

beberapa indikator, yaitu:

a. Bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan;
b. Mampu melakukan tindakan yang benar saat pembelajaran di kelas;
c. Mampu memilih keputusan yang benar dengan prinsip pada yang

benar;
d. Memiliki prinsip moral dalam berperilaku;
e. Memahami potensi akademik untuk menunjang karier pendidikan;
f. Memiliki sikap terbuka;
g. Memiliki gambaran alternatif cita-cita lain;
h. Mampu mengakui kegagalan diri
i. Menyadari cita-cita sendiri;
j. Memiliki kepekaan hati;
k. Jujur dengan diri sendiri.

3. Faktor Perilaku Sikap Proaktif

Pada dasarnya, faktor-faktor yang mendorong seseorang berperilaku proaktif

adalah lebih dari sekadar mengambil inisiatif. Berperilaku proaktif artinya
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bertanggung jawab atas perilakunya, dan membuat pilihan-pilihan

berdasarkan prinsip-prinsip serta nilai-nilai ketimbang pada suasana hati atau

keadaan. Individu berperilaku proaktif dengan mengembangkan serta

menggunakan kesadaran dirinya sebagai keputusan yang paling mendasar

serta pendorong kreatif dalam hidupnya.

Menurut Schwarzer’s Proactive coping Theory (1999), individu yang proaktif

berusaha untuk perbaikan dalam dirinya dan bukan reaksinya di masa lalu

atau di antisipasi kemalangan. Proaktif adalah otonom dan merdeka

pengaturan dan realisasi dari tujuan, yang berkaitan dengan diri-peraturan

proses pencapaian tujuan dan menjelaskan apa yang memotivasi orang untuk

bekerja keras untuk tujuan ambisius dan berkomitmen untuk pribadi

manajemen mutu (Schwarzer, 1999). Selain itu, individu yang proaktif

dipandang memiliki kepercayaan yang kaya akan potensi untuk mengubah

khususnya dengan cara-cara yang akan mengakibatkan perbaikan diri dan

salah satunya dari lingkungan. Individu yang proaktif di dorong oleh akal,

bertanggung jawab dan berkeyakinan.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang

mendorong seseorang berperilaku proaktif, antara lain:

(1)Sumber (Resources)

Individu yang berperilaku proaktif percaya pada adanya sumber-sumber

daya memadai baik eksternal dan internal. Barang-barang, jasa dan orang

orang dapat dipengaruhi untuk mendukung pencapaian tujuan.

Kecerdasan, keberanian dan kekuatan. Misalnya, memungkinkan

penetapan dan kegigihannya tujuan.
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(2)Tanggung Jawab (Responsibility)

Individu yang berperilaku proaktif, bertanggung jawab terhadap

pertumbuhannya sendiri. Sebuah masa kehidupan tidaklah sepenuhnya

ditentukan oleh kekuatan-kekuatan dari luar tetapi dapat dipilih. Kejadian

kejadian baik atau buruk tidak secara serampangan dikaitkan pada

penyebab luar. Tanggung jawab dibedakan menjadi dua, yaitu : tanggung

jawab terhadap kejadian-kejadian yang telah lalu dan tanggung jawab

untuk membuat apa-apa terwujud. Individu memfokuskan diri pada suatu

masalah, tidak terpengaruhi apakah masalah tersebut disebabkan oleh

dirinya sendiri atau orang lain

(3)Nilai-nilai (Values)

Individu yang berperilaku proaktif digerakkan oleh nilai-nilai. Perilaku

orang lain mungkin ditentukan oleh lingkungan sosial, sedangkan orang-

orang proaktif memperhatikan nilai-nilai mereka dan memilih jalur

tindakan yang sesuai. Walaupun nilai-nilai dipengaruhi oleh orang lain

selama proses sosialisasi, masing-masing orang yang berbeda dalam

sejauh mana kehidupan mereka bergantung pada nilai-nilai ini.

(4)Visi (Vision)

Individu yang berperilaku proaktif memiliki sebuah visi dan menciptakan

arti dalam kehidupan dengan mengupayakan pencapaian tujuan-tujuan

yang ambisius.
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C. Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Sikap Proaktif dalam

Belajar

Masa remaja adalah masa yang sangat kompleks dalam perkembangan

manusia. Dalam perkembangannya, remaja tidak akan terlepas dari peran

lingkungan sekitar. Lingkungan yang sangat berperan aktif dalam

perkembangan remaja adalah lingkungan keluarga dan lingkungan sosial.

Lingkungan terdekat dari setiap individu adalah keluarga. Maka peran

keluarga sangat memberikan pengaruh yang luar biasa dalam perkembangan

remaja, termasuk salah satunya adalah pola asuh orang tua.

Pola asuh orang tua adalah pola interaksi antara anak dan orang tua yang

meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan dan minum) dan

kebutuhan psikologis (seperti rasa aman dan kasih sayang), serta sosialisasi

norma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras

dengan lingkungannya. Orang tua dapat membimbing, mendidik, dan

mendisiplinkan anak untuk mencapai kematangan dalam dirinya sesuai

dengan norma yang ada di dalam masyarakat. Sehingga dapat dikatakan

bahwa keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai kebajikan

(karakter) pada anak sangat tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan

orang tua pada anaknya.

Terdapat 3 jenis pola asuh yang berkembangan di masyarakat yaitu pola asuh

otoriter, permisif, dan demokratis. Jenis pola asuh otoriter ditandai dengan

cara mengasuh anak dengan aturan-aturan yang ketat, seringkali memaksa

anak untuk berperilaku seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk bertindak
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atas nama diri sendiri dibatasi. Selanjutnya pola asuh permisif, pola asuh ini

ditandai dengan cara orang tua mendidik anak yang cenderung bebas

(bertolak belakang dengan otoriter), anak dianggap sebagai orang dewasa, ia

diberi kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa saja yang

dikehendaki. Dengan demikian, anak-anak dengan pola asuh ini cenderung

lebih energik dan responsif dibandingkan anak-anak dengan pola pengasuhan

otoriter, namun mereka tampak kurang matang secara sosial (manja), impulsif,

mementingkan diri sendiri dan kurang percaya diri. Dan terakhir yaitu pola

asuh demokratis, ditandai dengan adanya pengakuan orang tua terhadap

kemampuan anak, dan anak diberi kesempatan untuk tidak selalu bergantung

pada orang tua. Orang tua dengan pola asuh ini menunjukkan kehangatan

namun tidak lepas tangan dalam mengontrol anak. Pola asuh demokratis

tampak lebih kondusif dalam pendidikan karakter anak. Orang tua yang

demokratis lebih mendukung perkembangan anak terutama dalam

kemandirian dan tanggung jawab.

Pemilihan jenis pola asuh yang digunakan akan berpengaruh pada

pembentukan karakter dan sikap seorang remaja dalam interaksi sosialnya.

Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk merespon secara positif

maupun negatif terhadap suatu objek sehingga menunjukkan tingkah laku

menerima/menolak, menyukai/tidak menyukai, atau memperlakukan objek

dengan baik/buruk. Setiap orang dituntut untuk mengembangkan sikap positif

dimanapun ia berada. Seorang siswa pun juga harus selalu mengembangkan

sikap positif terhadap peraturan sekolah, guru, mata pelajaran, dan lainnya.
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Salah satu sikap positif yang perlu dikembangkan oleh siswa adalah sikap

proaktif.

Sikap proaktif merupakan sikap individu yang tercermin dalam sebuah

tindakan konkret ketika melakukan dan mempertimbangkan pemilihan

respons terhadap peristiwa-peristiwa dalam kehidupan, kemampuan individu

untuk mengambil inisiatif, dengan disertai keinginan untuk bertanggung

jawab, melakukan evaluasi diri, mandiri, membentuk diri sendiri dan

memiliki pandangan yang positif terhadap masa depan. Maka pada penelitian

ini, peneliti perlu melihat hubungan jenis pola asuh yang dipakai dengan

sikap proaktif seorang siswa.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di SMA Al Kautsar Bandar Lampung.

2. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian adalah pada tanggal 01 sampai 11 Maret

2022.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimental dengan

berfokus pada bentuk korelasi yaitu mencari hubungan dari variabel satu

dengan variabel lainnya. Peneliti ingin mengetahui hubungan antara pola asuh

orang tua dengan sikap proaktif anak dalam belajar pada siswa kelas XI SMA

Al Kautsar Bandar Lampung. Data yang diperoleh akan dianalisis

menggunakan teknik Person Product Moment yang dibantu dengan program

SPSS. Teknik Pearson Product Moment yaitu untuk mengukur hubungan

antara dua variabel secara linear dan untuk mengetahui arah hubungan yang

terjadi.
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Al Kautsar

Bandar Lampung. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa

kelas XI SMA Al Kautsar Bandar Lampung yang berjumlah 350 siswa.

2. Sampel

Dalam penelitian ini digunakan penentuan jumlah sampel dari Isaac dan

Michael. SMA Al Kautsar Bandar Lampung memiliki sepuluh kelas pada

jenjang kelas XI dengan jumlah siswa sebanyak 35 siswa per kelas nya.

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 350 siswa. Menurut

Sugiyono (2015) untuk menentukan jumlah sampel dari populasi sampel

pada penelitian ini menggunakan tabel dari Isaac dan Michael didapatkan

jumlah sampel sebanyak 177 siswa dengan taraf kesalahan 5%. Pada

penelitian ini juga akan di pakai teknik teknik random sampling dengan

memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk

ditetapkan sebagai anggota sampel.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Adapun

variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pola asuh orang tua dan variabel

terikat adalah sikap proaktif anak dalam belajar.
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2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah penegasan arti variabel yang

menyatakan dengan cara tertentu untuk mengukurnya. Definisi operasional

ini untuk menghindari kesalahpahaman kesalahan data untuk dikumpulkan

dan menghindari untuk menentukan alat pengumpul data.

Agar konsep dalam suatu penelitian mempunyai batasan yang jelas dalam

pengoprasiannya, maka diperlukan suatu definisi operasional dari masing-

masing dari variabel.

Adapun definisi dari setiap variabel adalah :

1. Pola asuh orang tua.

Pola asuh orang tua adalah pola asuh yang memperlakukan anak,

mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak

dalam mencapai proses kedewasaan sampai dengan membentuk

perilaku anak sesuai dengan norma dan nilai yang baik dan sesuai

dengan kehidupan masyarakat. Terdapat tiga pola asuh, yaitu (1)

Otoriter dengan indikator yaitu kurang komunikasi, amat berkuasa,

suka menghukum, selalu mengatur, suka memaksa, bersifat kaku; (2)

Permisif dengan indikator yaitu kurang membimbing, kurang

kontrol terhadap anak, tidak pernah menghukum ataupun memberi

ganjaran pada anak, (3) Demokratis dengan indikator yaitu suka

berdiskusi dengan anak, mendengarkan keluhan anak, memberi

tanggapan, komunikasi yang baik, tidak kaku / luwes.
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2. Sikap proaktif

Suatu sikap individu yang tercermin dalam sebuah tindakan konkret

ketika melakukan dan mempertimbangkan pemilihan respons

terhadap peristiwa-peristiwa dalam kehidupan, kemampuan individu

untuk mengambil inisiatif, dengan disertai keinginan untuk

bertanggung jawab, melakukan evaluasi diri, mandiri, membentuk

diri sendiri dan memiliki pandangan yang positif terhadap masa

depan. Indikator yang menggambarkan sikap proaktif yaitu

kesadaran diri, imajinasi, suara hati, kehendak bebas, berinisiatif,

bertanggung jawab atas responden yang diberikan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada pelaksanaan penelitian, peneliti akan menggunakan kuesioner tertutup

yang akan menghasilkan jawaban singkat atau mengharapkan responden

untuk memilih salah satu jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia.

Kuesioner ini disusun dalam bentuk skala bertingkat menurut skala Likert.

kuesioner adalah alat untuk mengumpulkan data dengan cara memberikan

pertanyaan atau pernyataan tertulis pada respon untuk dijawab (Sugiyono,

2013).

Skala model Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala model

Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator.

Kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item soal yang

dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
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Adapun bentuk skala Likert dalam penelitian ini berupa pernyataan dengan

empat alternatif bentuk jawaban yaitu:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Pola Asuh Orang tua

No Keterangan Skor

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2 Tidak Setuju (TS) 2

4 Setuju (S) 3

5 Sangat Setuju (SS) 4

Sedangkan bentuk skala sikap proaktif siswa jawaban yang disediakan yaitu:

Tabel 2. Kriteria Penilaian sikap proaktif siswa

No Keterangan Favorable Unfavorable

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

2 Tidak Setuju (TS) 2 3

3 Setuju (S) 3 2

4 Sangat Setuju (SS) 4 1

Menurut Azwar (2000) pernyataan terbaik adalah pernyataan yang

mempunyai daya beda yang tinggi untuk memisahkan antara mereka yang

termasuk dalam kelompok responden yang mempunyai sikap positif dan

mereka yang termasuk dalam kelompok responden yang memiliki sikap

negatif. Dalam penelitian ini akan digunakan koefisien korelasi pearson

dengan formula sebagai berikut:

������� � =
�Ʃ�� − Ʃ� (Ʃ�)

�Ʃ�2 − Ʃ�
2

{�Ʃ�2 − Ʃ�
2
}

Keterangan :

r : koefisien korelasi pearson
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ƩXY : jumlah hasil kali skor X dan Y

ƩX : jumlah skor X

ƩY : jumlah skor Y

Ʃ�2 : jumlah kuadrat skor X

Ʃ�2 : jumlah kuadrat skor Y

N : jumlah peserta

Dengan ini maka dalam penelitian ini akan menggunakan uji koefisien

pearson untuk melihat sejauh mana item dapat digunakan. Akan tetapi ada

cara yang lebih sederhana untuk melakukan uji korelasi pearson, yaitu dengan

menggunakan program SPSS. Oleh karena itu peneliti akan menggunakan

SPSS untuk menguji sejauh mana item dapat digunakan.

a. Indikator pola asuh orang tua yang digunakan dalam penelitian ini

berdasarkan pendapat Irwanto dalam penelitian Isni Agustiawati (2014)

dengan judul Pengaruh pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa

pada mata pelajaran Akuntansi kelas XI IPS di SMA Negeri 26 Bandung.

Berikut kisi-kisi dari skala pola asuh orang tua

Tabel 3. Kisi-Kisi Pola Asuh Orang Tua

Jenis pola asuh Indikator Deskriptor Pernyataan
Otoriter 1. Kurang

komunikasi
Orang tua kurang
berkomunikasi
dengan anaknya

4, 10, 25, 45, 64

2. Amat berkuasa Orang tua
mengekang semua
aktivitas anak

2, 15, 48, 61

3. Suka
Menghukum

Orang tua selalu
menghukum
anaknya jika tidak
sesuai dengan
keinginan orang
tua

3, 26, 39, 49

4. Selalu mengatur Orang tua selalu
mengatur aktivitas

9, 12, 56, 66
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dan keinginan
anak

5. Suka memaksa Orang tua selalu
memaksakan
kehendaknya
kepada anaknya

14, 21, 50, 71

6. Bersifat kaku Orang tua selalu
merasa paling
benar di
bandingkan
anaknya

38, 47, 53, 75

Permisif 1. Kurang
membimbing

Orang tua kurang
membimbing dan
mengarahkan
anaknya

8, 23, 32, 40, 55,
62, 74

2. Kurang kontrol
terhadap anak

Orang tua tidak
peduli terhadap
perkembangan
anaknya

1, 22, 31, 46, 57,
67

3. Tidak pernah
menghukum
ataupun
memberi
ganjaran pada
anak

Orang tua tidak
pernah menegur
atau memberi
saksi jika anaknya
memalukan
kesalahan

7, 11, 24, 33, 52,
72

4. Anak lebih
berperan dari
pada orang tua

Anak lebih
dominan dalam
mengatur
hidupnya sendiri

16, 20, 30, 43, 59,
69

Demokratis 1. Suka berdiskusi
dengan anak

Orang tua selalu
berdiskusi
(bertukar pikiran)
dengan anaknya

5, 36, 42, 60, 73

2. Mendengarkan
keluhan anak

Orang tua
bersedia
mendengarkan
keluh kesah
anaknya

13, 37, 41, 54, 70

3. Memberi
tanggapan

Orang tua selalu
merespon
pernyataan
anaknya

19, 27, 34, 44, 68
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4. Komunikasi
yang baik

Terjalin
komunikasi yang
baik antara orang
tua dan anaknya

17, 28, 35, 51, 65

5. Tidak kaku /
luwes

Peraturan yang
dibuat orang
tuanya fleksibel

6, 18, 29, 58, 63

b. Indikator sikap proaktif siswa yang digunakan dalam penelitian ini

berdasarkan convey (fathurrohmah, dkk, 2017)

Berikut kisi-kisi dari skala Sikap Proaktif Siswa

Tabel 4. Kisi-Kisi Skala Sikap Proaktif Siswa

Indikator Deskriptor
Pernyataan

(+) (-)

Kesadaran
diri

Siswa mampu melihat,
memikirkan, merenungkan
dan menilai diri sendiri

4, 12, 22, 30, 43 1, 10, 18, 29, 42

Imajinasi Siswa mampu
membayangkan dan
mengimpikan dirinya akan
menjadi apa di masa depan

7, 16, 35, 48, 52 5, 11, 25, 38, 44

Suara hati Siswa mampu membedakan
yang benar dan salah

15 ,23, 34, 47, 54 2, 19, 27 ,45, 58

Kehendak
bebas

Siswa mampu untuk
bertindak berdasarkan
kesadaran dirinya dan bebas
dari segala pengaruh

3, 13, 32, 49, 53 6, 28, 40, 50, 59

Berinisiatif Siswa mampu melakukan
sesuatu atas kehendak diri
sendiri tanpa menunggu
perintah

17, 24, 36, 41, 55 8, 26, 31, 37, 56

Bertanggung
Jawab

Siswa mampu bertanggung
jawab terhadap tindakan yang
dia lakukan

14, 20, 39, 46, 51 9, 21, 33, 57, 60

Total 30 30
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1. Instrumen Penelitian

Pada instrumen penelitian ini terdiri dari dua instrumen.Instrumen

pertama adalah kuesioner pola asuh demokratis orang tua dan instrumen

kedua kuesioner sikap proaktif dalam belajar siswa. Item-item kuesioner

terdiri dari 2 macam pernyataan, yaitu favorable dan unfavorable.

Ada empat alternatif jawaban dalam kuesioner persepsi keharmonisan

keluarga dan keterampilan bersosialisasi yaitu: Sangat Sesuai (SS),

Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Responden diminta untuk menjawab pernyataan-pernyataan ulang

tersedia dengan memberi tanda centang.

F. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas

Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa pengujian untuk menguji

sejauh mana keakuratan sebuah instrumen bisa menghasilkan sesuatu

yang sesuai. Menurut Azwar (2012), validitas berarti sejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi

ukurannya. Dalam penelitian ini menggunakan jenis validitas konstruksi.

Validitas konstruksi adalah validitas dengan pendekatan logis, yaitu

berusaha menjabarkan ubahan ke dalam indikator butir. Di samping itu

juga dengan jalan mengkorelasikan antara skor masing-masing butir

dengan skor total.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kerlinger dalam Sudjarwo dan Basrowi

(2009) yang mengemukakan bahwa dalam validitas konstruktif banyak
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tester yang familier dengan teknik korelasi butir dengan total, dengan

asumsi total skor adalah valid. Sedangkan Guilford dalam Sudjarwo dan

Basrowi (2009) menyatakan bahwa korelasi yang tinggi antara butir

dengan total nya akan meningkatkan efek homogenitas tes. Dalam hal ini

juga dapat dijadikan sebagai perkiraan dari validitas konstruktif apabila

kriteria nya skor total.

Pada penelitian ini akan di lakukan uji coba item dengan menyebar ke 35

siswa SMA yang kemudian data yang didapat akan dihitung

menggunakan SPSS untuk mengetahui item yang valid dan tidak valid,

setelah itu jika ditemui item yang tidak valid maka peneliti akan

menggugurkan nya atau tidak mengikutkannya pada penelitian di SMA

Al Kautsar Bandar Lampung. Suatu tes dapat dikatakan memiliki

validitas yang tinggi jika tes tersebut menjalankan fungsi ukur nya, atau

memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud

dikenakannya tes tersebut.

Suatu tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan

diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas

rendah. Suatu item dikatakan valid jika ada korelasi dengan skor total.

Hal ini menunjukkan adanya dukungan item tersebut dalam mengungkap

sesuatu yang ingin di ungkap.Item ini bisa dalam bentuk pertanyaan

ataupun pernyataan yang ditunjukkan kepada subjek penelitian dalam

bentuk angket, skala ataupun tes dengan tujuan untuk mengungkap

sesuatu pada subjek penelitian. Berdasarkan tujuan penelitian untuk

mengetahui hubungan suatu perilaku maka dalam penelitian ini akan
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menggunakan skala sebagai alat untuk mendapatkan data mengenai siswa

di SMA Al Kautsar Bandar Lampung. Pengujian validitas item dalam

penelitian ini menggunakan program SPSS dengan metode analisis

Pearson Product Moment, yaitu suatu teknik uji validitas item yang

dilakukan dengan cara mencari korelasi skor item dengan skor total item.

Membandingkan nilai signifikansi korelasi satu item dengan item total,

dengan aturan bila nilai signifikansi <0,05 maka item valid, jika nilai

signifikansi >0,05 maka item tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran

yang dapat menghasilkan data yang reliabel. Menurut Arikunto (2006)

reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data

karena instrumen tersebut sudah baik. Sedangkan menurut Azwar (2012)

reliability memiliki istilah seperti kepercayaan, kestabilan dan konsistensi.

Jadi, reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan

menggunakan alat tersebut sehingga dapat dipercaya yang mengandung

makna kecermatan pengukuran.

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya

prediksi, dan akurasi. dengan menggunakan analisis alpha cronbach,

suatu alat ukur dikatakan reliable ketika memenuhi batas minimum skor

alpha cronbach 0,6. Artinya, alat ukur tersebut dapat dikatakan reliable
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bila sampai batasan 0,6. Dan suatu alat ukur dikatakan mempunyai

reliabilitas yang baik bila mencapai skor reliabilitas di atas 0,8. Semakin

mendekati angka 1, maka semakin baik dan tinggi skor reliabilitas alat

ukur yang digunakan.

G. Teknik Analisis Data

Sugiyono (2013), mengatakan bahwa analisis data merupakan kegiatan

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi

data berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan rumusan

masalah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif

adalah menggunakan metode statistik. Tahapan analisis data dalam penelitian,

dilakukan dalam dua tahap yaitu uji normalitas dan uji hipotesis.

1. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan

dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas

menggunakan Kolmogoro-Smirnov. Hal ini karena jumlah responden lebih

dari 30 responden (data besar) Kaidah yang digunakan untuk mengetahui

normalitas sebaran data. Dan menggunakan Shapiro Wilk. Hal ini karena

jumlah responden kurang dari 30.

2. Uji hipotesis

Setelah melalui uji normalitas kemudian dilakukan uji hipotesis, teknik

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi.Analisis

korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan diantara dua variabel.

Ukuran yang biasa digunakan untuk mengukur keeratan hubungan diantara

dua variabel adalah koefisien person yang dinotasikan dengan huruf r.
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Hasil uji hipotesis dianalisis dengan teknik korelasi Pearson Product

Moment dengan formula sebagai berikut:

������� � =
�Ʃ�� − Ʃ� (Ʃ�)

�Ʃ�2 − Ʃ�
2

{�Ʃ�2 − Ʃ�
2
}

Keterangan :

r : koefisien korelasi pearson

ƩXY : jumlah hasil kali skor X dan Y

ƩX : jumlah skor X

ƩY : jumlah skor Y

Ʃ�2 : jumlah kuadrat skor X

Ʃ�2 : jumlah kuadrat skor Y

N : jumlah peserta



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, didapatkan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lain yaitu pola asuh

demokratis dengan sikap proaktif pada siswa kelas XI di SMA Al Kautsar

Bandar Lampung. Hal tersebut dibuktikan melalui uji korelasi Spearman

didapatkan nilai α < 0.05 yaitu 0.000. dan nilai koefisiensi korelasi (R)

sebesar 0.596. yang artinya hubungan pola asuh demokratis orang tua

dengan sikap proaktif memiliki hubungan yang kuat. Sedangkan pada pola

asuh otoriter dengan sikap proaktif tidak memiliki hubungan dibuktikan

melalui uji korelasi Spearman didapatkan nilai α > 0.05 yaitu 0.385.

Selanjutnya pada pola asuh permisif dengan sikap proaktif tidak memiliki

hubungan dibuktikan melalui uji korelasi Pearson didapatkan nilai α >

0.05 yaitu 0.973.

B. Saran

Adapun saran yang diajukan pada penelitian ditujukan kepada:

1) Bagi Siswa

Kepada Siswa atau subjek dalam penelitian ini hendaknya lebih

membuka diri serta menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab

atas dirinya sendiri dan berani merubah perilaku bermalas-malasan

serta bisa lebih aktif lagi agar memudahkan konselor mendalami

permasalahan konseli.
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2) Bagi Sekolah

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pengetahuan dan masukan kepada guru bimbingan dan konseling

untuk dapat membuat kegiatan yang dapat meningkatkan dan dapat

mengupayakan bekerja sama dengan orang tua siswa dalam

mengembangkan pola asuh demokratis sehingga dapat

meningkatkan sikap proaktif siswa agar lebih baik.

3) Bagi Peneliti Lainnya

Disarankan bagi peneliti yang tertarik untuk membahas masalah

mengenai pola asuh orang tua agar menggunakan variabel

penyertayang lebih beragam untuk menghasilkan data yang lebih

lengkap dan menggunakan kalimat yang tepat pada item yang akan

di bagikan ke siswa untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
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